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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian bertujuan untuk memberi pertanggungjawaban atas 

semua langkah yang akan dilakukan. Menurut Nasution (2009, hlm. 23) “Desain 

penelitian merupakan rencana tentang cara mengumpulkan dan menganalisis 

data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis serta serasi dengan tujuan 

penelitian itu.. Adapun kegunaan desain penelitian menurut Nasution (2009, 

hlm. 23) yaitu : 

1. Desain memberikan pegangan yang lebih jelas kepada peneliti dalam 

melakukan penelitiannya. Dalam penelitian, desain merupakan syarat 

mutlak agar dapat meramalkan sifat pekerjaan serta kesulitan yang 

akan dihadapi. 

2. Desain menentukan batas-batas penelitian yang bertalian dengan 

tujuan penelitian. 

3. Desain penelitian selain memberikan gambaran yang jelas tentang apa 

yang harus dilakukan juga memberikan gambaran tentang macam-

macam kesulitan yang akan dihadapi yang mungkin juga telah 

dihadapi oleh peneliti lain. 

 

Sementara menurut Malhotra (dalam Juliansyah Noor, 2013, hlm. 107-

108) mengemukakan bahwa desain penelitian dibagi menjadi dua bagian besar, 

yaitu secara menyeluruh dan parsial. 

1. Secara menyeluruh, desain penelitian adalah semua proses yang dilakukan 

dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Dalam hal ini komponen 

desain dapat mencakup semua struktur penelitian diawali saat menemukan 

ide, menentukan tujuan penelitian, kemudian merencanakan penelitian 

(permasalahan, merumuskan, menentukan tujuan penelitian, sumber 

informasi dan melakukan kajian dari berbagai pustaka, menentukan metode 

yang digunakan, analisis data, dan menguji hipotesis untuk mendapatkan hasil 

penelitian). 

2. Desain penelitian secara parsial merupakan penggambaran tentang hubungan 

antar variabel, pengumpulan data, dan analisis data, sehingga dengan adanya 

desain yang baik peneliti maupun pihak yang berkepentingan mempunyai 

gambaran yang jelas tentang keterkaitan antara variabel yang ada dalam 
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konteks penelitian dan apa yang hendak dilakukan oleh seorang peneliti 

dalam melaksanakan penelitian 

Desain penelitian berguna untuk memberikan pegangan kepada peneliti 

dalam melakukan penelitiannya. Selain sebagai penentu batas-batas penelitian 

desain penelitian juga memberikan gambaran yang jelas tentang apa yang harus 

dilakukan dalam melakukan penelitian. Dari penjelasan tersebut, maka desain 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

feedback 
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Pada desain penelitian, peneliti menggambarkan desain penelitian dalam 

bentuk sistem yang terdiri dari tiga bagian sistem yaitu input, proses dan output. 

Pada bagian input menggambarkan latar belakang penelitian yang didapatkan 

dari studi pendahuluan dengan berdasarkan fenomena masalah secara empirik 

dan teoritik dan kemudian dijelaskan pada Bab II. Setelah melakukan studi 

pendahuluan kemudian merumuskan masalah penelitian yang kemudian 

rumusan masalah tersebut akan memperjelas alur penelitian melalui asumsi dan 

hipotesis peneliti. Dari asumsi dan hipotesis yang dibuat oleh peneliti akan 

menentukan metode dan pendekatan penelitian yang akan digunakan. 

Pada bagian proses meliputi pengumpulan dan analisis data yang 

diarahkan untuk menguji hipotesis penelitian. Banyak langkah yang digunakan 

pada bagian proses seperti mendefinisikan variabel penelitian, menyusun alat 

pengumpul data dan lainnya. 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan selanjutnya adalah 

menarik kesimpulan dan implikasi yang menggambarkan hasil penelitian. 

Dengan output ini akan diperoleh informasi dari hipotesis penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah sama dengan bagian penelitian. Pada bagian ini 

juga akan memunculkan rekomendasi atau umpan balik yang nantinya dapat 

digunakan oleh pihak terkait sebagai informasi atau diteliti kembali oleh pihak 

yang membutuhkan. 

 

B. Metode Penelitian dan Pendekatan 

Penggunaan metode yang sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti 

membuahkan hasil penelitian yang dapat dipertanggung jawabkan. Untuk 

melakukan penelitian dengan lancar, peneliti harus menentukan metode yang 

akan digunakan sehingga mempermudah langkah-langkah penelitian. Metode 

penelitian merupakan prosedur yang ditempuh oleh seorang peneliti dalam 

mengadakan penelitiannya sampai akhirnya terbentuk laporan penelitian. 

Metode ini merupakan langkah yang digunakan peneliti untuk mengum-

pulkan, menyusun, menganalisis serta menginterpretasikan makna dari data yang 

diteliti menjadi suatu kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan 
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kebenarannya.  Seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2014, hlm. 2) adalah: 

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.  

Metode penelitian yaitu rangkaian dalam pelaksanaan penelitian diawali 

dengan pengumpulan data yang valid untuk dianalisis dan dibuktikan 

kebenarannya sehingga hasil dari penelitian tersebut dapat dipergunakan untuk 

memecahkan masalah. Adapun langkah-langkah dalam metode penelitian 

tersebut secara sistematis.  

Menurut Syaodih (2011, hlm. 52) menjelaskan bahwa “Metode penelitian 

merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan penelitian yang didasari 

oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan filosofi dan ideologis, 

pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi”. 

Jika melihat dan dihubungkan dengan permasalahan pada penelitian ini 

yaitu berkaitan dengan hubungan tiga variabel, maka metode yang digunakan 

adalah metode deskriptif dengan mengggunakan pendekatan kuantitatif. 

 

1. Pendekatan Kuantitatif 

Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang 

menggunakan metode bilangan untuk mendefinisikan observasi suatu objek 

atau variabel dimana bilangan menjadi bagian dari pengukuran atau 

pendekatan penelitian yang menggunakan pengolahan dan melalui hasil 

perhitungan statistika. 

Sugiyono (2014, hlm. 8) menjelaskan bahwa metode pendekatan 

kuantitatif yaitu : 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

 

Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengukur seberapa besar pengaruh dari variabel Kompensasi yaitu 𝑋1, 

Motivasi Kerja yaitu 𝑋2 terhadap variabel Kinerja Pegawai yaitu Y, dengan 

cara mengukur dan menghitung apa yang menjadi indikator-indikator variabel 
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sehingga diperoleh deskripsi dan korelasi diantara variabel-variabel penelitian 

dalam perhitungan statistika. 

 

2. Metode Deskriptif 

Metode deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk 

menganalisis serta mendapatkan data dalam memecahkan masalah yang ada 

dengan melihat keterkaitan antara variabel dan menekankan pada studi untuk 

memperoleh informasi saat penelitian berlangsung, maka dari itu dengan 

metode deskriptif ini peneliti dapat mengumpulkan data, mengolah data dan 

menganalisis data untuk memecahkan permasalahan yang sedang berlangsung 

saat ini. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Muhammad Ali (1992, 

hlm. 120), metode deskriptif yaitu : 

Metode penelitian deskriptif digunakan untuk berupaya memecahkan 

atau menjawab pemasalahan yang sedang dihadapi pada situasi 

sekarang. Dilakukan dengan menempuh langkah-langkah 

pengumpulan, klasifikasi, dan analisis atau pengolahan data. Membuat 

kesimpulan laporan dengan tujuan utama untuk membuat 

penggambaran tentang suatu keadaan secara objektif dalam suatu 

deskripsi situasi. 

 

Nana Syaodih (2011, hlm. 54) menjelaskan pengertian metode 

deskriptif yaitu : “Suatu metode penelitian yang ditujukan untuk 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat 

ini atau saat yang lampau”. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 

deskriptif adalah metode yang dilakukan untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi sekarang dengan menggunakan langkah-langkah struktural yang 

pemecahan masalahnya dipusatkan kepada pemecahan masalah yang sedang 

terjadi. 

Sejalan dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini maka 

dengan menggunakan metode deskriptif diharapkan dapat menghasilkan dan 

mendapatkan informasi yang tepat dan lengkap secara faktual mengenai 

pengaruh kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di pusat 

pendidikan dan pelatihan (pusdiklat) geologi Bandung. 
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C. Lokasi 

Data dan informasi dari sumber data yang sebenarnya dapat dipercaya 

diperlukan dalam setiap kegiatan penelitian. Lokasi dalam penelitian ini yaitu 

tempat dimana peneliti melakukan penelitian mengenai pengaruh kompensasi 

dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. Lokasi penelitian bertempat di 

Pusat Pendidikan dan Pelatihan (Pusdiklat) Geologi Bandung yang beralamat di 

Jl. Cisitu Lama No 37 kode pos (40135) Bandung, Jawa Barat. 

 

D. Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah pegawai yang berstatus Aparatur 

Sipil Negara (ASN) di Pusat Pendidikan dan Pelatihan (Pusdiklat) Geologi 

Bandung. Dasar pertimbangan pemilihan pegawai sebagai partisipan adalah 

karena penelitian yang dilakukan berkaitan dengan pengaruh kompensasi dan 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. 

 

1. Populasi Penelitian 

Data digunakan untuk menjawab masalah yang diteliti atau untuk 

menguji hipotesis. Semua sumber data disebut dengan populasi, sebagaimana 

dikemukakan Sugiyono (2014, hlm. 215) bahwa “ Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”. Sedangkan menurut Syaodih ( 2011, hlm. 

250) mengemukakan bahwa populasi target yaitu : “Populasi yang menjadi 

saran keberlakukan kesimpulan penelitian kita”. Pendapat lain Riduwan ( 

2009, hlm. 10) menyatakan bahwa “Populasi merupakan objek atau subjek 

yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu 

berkaitan dengan masalah penelitian”.  

Adapun yang menjadi masalah pokok dalam penelitian ini yaitu 

seberapa besar pengaruh kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai di Pusdiklat Geologi Bandung. Dengan demikian populasi dalam 

penelitian ini adalah keseluruhan pegawai yang berstatus Aparatur Sipil 

Negara (ASN) di Pusat Pendidikan dan Pelatihan (Pusdiklat) Geologi 
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Bandung yang berjumlah 74 orang. Data pegawai tahun 2015 dari Pusdiklat 

Geologi adalah sebagai berikut :  

 

Tabel 3.1 

Jumlah Populasi 

No Bagian Jumlah 

1. Sub Bag Kepegawaian dan Umum 28 

2. Sub Bag Keuangan 7 

3. Sub Bid Rencana dan Program 3 

4. Sub Bid Kerja sama dan Informasi 5 

5. Sub Bid Penyelenggaraan Diklat 2 

6. Sub Bid Evaluasi Diklat 2 

7. Sub Bid Penyiapan Standar Diklat 5 

8. Sub Bid Penyelenggaraan Sarpras 4 

9. Kelompok Jabatan Fungsional 18 

Jumlah/Total 74 

Sumber : Pusat Pendidikan dan Pelatihan Geologi Bandung (2015) 

 

2. Sampel 

Untuk mempermudah kegiatan penelitian yang merupakan bagian dari 

populasi sebagaimana yang diungkapkan oleh Sugiyono (2014, hlm. 215) 

bahwa : “Sampel adalah sebagian dari populasi”. Pendapat lain Riduwan 

(2009, hlm. 11) mengungkapkan bahwa “Sampel adalah bagian dari populasi 

yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti, karena 

tidak semua data dan informasi akan diproses dan tidak semua orang atau 

benda akan diteliti”. Dalam mengambil sampel tidak hanya sebatas menarik 

populasi akan tetapi ada beberapa teknik tertentu untuk penentuan sampel 

tersebut. Populasi dalam penelitian ini kurang dari seratus populasi, sehingga 

sampel yang diambil adalah 100%. Teknik yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Total Sampling. Suharsimi Arikunto (2006, hlm. 134) 

mengemukakan, bahwa : 

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100, 

lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 

antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. 
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Berdasarkan pendapat tersebut, maka sampel yang diambil adalah 

seluruh populasi yang ada. Sampel yang diambil dalam penelitian ini yaitu 

seluruh staf pegawai struktural dan fungsional di Pusdiklat Geologi Bandung 

yang berjumlah 74 orang. 

 

E. Definisi Operasional  

Definisi operasional yaitu definisi yang diberikan kepada suatu variabel 

untuk menggambarkan indikator-indikator dari variabel tersebut. Supaya tidak 

terjadi salah penafsiran terhadap judul dan ruang lingkup masalah yang diteliti, 

maka terlebih dahulu peneliti akan menjelaskan definisi operasional yang 

terkandung dalam judul tersebut sehingga terdapat persamaan pandangan antara 

peneliti dan pembaca. Istilah tersebut adalah sebagai berikut : 

 

1. Pengaruh  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah daya yang 

ada atau  muncul dari sesuatu. Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah pengaruh kompensasi dan motivasi kerja yang diberikan oleh 

pimpinan terhadap kinerja pegawai di Pusat Pendidikan dan Pelatihan 

(Pusdiklat) Geologi Bandung. Dari pengertian di atas, pengaruh yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah hubungan yang terjadi dan berpengaruh 

antara variabel Kompensasi (𝑋1) dan Motivasi Kerja (𝑋2) terhadap Kinerja 

Pegawai (Y). 

 

2. Kompensasi  

Kompensasi adalah upah atau balas jasa sebagai upaya pemberian 

kesejahteraan kepada pegawai untuk menunjang kerja yang menggerakkan 

pegawai supaya semangat dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya.  

Kompensasi atau gaji, tunjangan kinerja, tunjangan kemahalan dan 

fasilitas dapat dilihat lebih rinci dalam UU No.5 Tahun 2014 Tentang 

Aparatur Sipil Negara dalam pasal 79 dan pasal 80 dan diatur dengan 

Peraturan Pemerintah. 
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3. Motivasi Kerja 

Motivasi kerja merupakan dorongan yang dilakukan oleh pemimpin 

untuk  menggerakkan seseorang dalam melaksanakan pekerjaan dengan baik 

untuk mencapai tujuan tertentu. Pada umumnya motivasi mendorong pegawai 

untuk bekerja keras dan meningkatkan kinerja pegawai sehingga berpengaruh 

pada pencapaian tujuan organisasi sesuai yang diharapkan di Pusat 

Pendidikan dan Pelatihan (Pusdiklat) Geologi Bandung. 

 

4. Kinerja Pegawai 

UU No. 5 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara menegaskan 

bahwa “Penilaian kinerja PNS bertujuan untuk menjamin objektivitas 

pembinaan PNS yang didasarkan sistem prestasi dan sistem karier”. 

Dalam penelitian ini kinerja pegawai merupakan tindakan pegawai 

hingga pencapaian hasil kerja yang dilakukan dan dicapai oleh seseorang 

dilihat berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh pimpinan sebagai upaya 

dalam melaksanakan tanggung jawabnya terhadap tugas yang diberikan. 

 

F. Instrumen Penelitian  

Kisi-kisi penelitian adalah kerangka yang akan digunakan dalam 

membuat instrumen penelitian. Dengan kisi-kisi tersebut diketahui pernyataan 

yang diperlukan agar penelitian bisa mendapat data-data yang diperlukan. 

Menurut Sugiyono (2014, hlm. 222) menyatakan bahwa : “Dalam penelitian 

kuantitatif, kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan 

reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-

cara yang digunakan untuk mengumpulkan data”. 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan yaitu angket “Angket 

atau kuesioner adalah suatu teknik atau cara pengumpulan data secara tidak 

langsung (peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan responden)”. (Syaodih, 

2011, hlm. 219). Sedangkan menurut Arikunto (2006, hlm. 151) mengemukakan 

bahwa “Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 

tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui”. Pendapat lain yang 
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dikemukakan oleh Riduwan (2009, hlm.71) bahwa : “Angket adalah daftar 

pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikan respon 

(responden) sesuai dengan permintaan penggguna”. Dari beberapa definisi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa angket merupakan pengumpulan data yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi dari responden terhadap variabel yang 

diteliti dengan tujuan mencari informasi yang lengkap mengenai suatu masalah 

tanpa menimbulkan rasa takut dan khawatir jika responden memberikan jawaban 

yang salah dalam mengisi pertanyaan. 

Awal dari penyusunan instrumen adalah variabel-variabel penelitian yang 

telah ditetapkan untuk diteliti. Selanjutnya variabel tersebut ditentukan indikator 

yang akan diukur, kemudian dijabarkan menjadi butir pertanyaan atau 

pernyataan. Untuk mempermudah dalam penyusunan instrumen maka 

diperlukan kisi-kisi instrumen. 

 

1. Kriteria Pengukuran Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan tiga instrumen penelitian yaitu 

instrumen penelitian Kompensasi (𝑋1), Motivasi Kerja (𝑋2) dan Kinerja 

Pegawai (Y). Teknik pengukuran dalam penelitian ini menggunakan Skala 

Likert. Menurut Sugiyono (2014, hlm. 93) “Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial”. 

Dalam Skala Likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator, kemudian indikator dijadikan ukuran untuk menyusun item-item 

pertanyaan atau pernyataan. Setiap alternatif jawaban menggunakan skor 

penilaian yang berkisar 1 sampai 4 dengan perincian tabel berikut : 

Tabel 3.2  

Kriteria  Penskoran Alternatif Jawaban  

Alternatif Jawaban  Skor  

Selalu (SL) 4 

Sering (SR) 3 

Kadang-Kadang  (KD) 2 

Tidak Pernah (TP) 1 
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Adapun cara mengisi instrumen dalam penelitian ini adalah dengan 

membubuhkan tanda checklist (√) yang merupakan tanda pada alternatif 

jawaban yang dipilih oleh responden pada pernyataan. 

2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Kisi-kisi penelitian digunakan untuk mempermudah peneliti dalam  

menyusun instrumen penelitian, karena kisi-kisi akan memperlihatkan 

dimensi dan indikator dari setiap variabel penelitian yang selanjutnya 

dijabarkan dalam bentuk pernyataan atau pertanyaan. Berikut ini kisi-kisi 

instrumen penelitian dari variabel X1, variabel X2 dan variabel Y yang akan 

diteliti adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Kompensasi (𝑋1), Motivasi Kerja (𝑋2) dan Kinerja Pegawai (Y) 

Variabel Dimensi Indikator i Item 

Variabel 𝑿𝟏 

(Kompensasi) 

 

 

 

1. Gaji/ upah 

 

a. Jumlah gaji  

b. Waktu penerimaan 

gaji 

c. Cara penerimaan 

gaji  

1 

2 

 

3 

2. Insentif/ Bonus a. Insentif yang 

diberikan 

sebanding dengan 

produktivitas kerja. 

b. Menerima insentif 

yang lebih tinggi 

untuk pegawai 

yang berprestasi 

c. Menerima insentif 

secara periodik 

untuk mendorong 

produktivitas 

d. Menerima insentif 

diluar jam kerja. 

e. Menerima insentif 

ketika tugas diluar 

kantor. 

4 

 

 

 

5, 6 

 

 

 

7 

 

 

 

8 

 

9 
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Variabel Dimensi Indikator i Item 

Variabel 𝑿𝟏 

(Kompensasi) 

 

3. Kompensasi 

Pelengkap 

a. Tunjangan 

suami/istri dan 

anak 

b. Melanjutkan 

pendidikan. 

c. Tunjangan hari 

raya atau hari besar 

keagamaan. 

d. Dana pensiun 

e. Tunjangan 

kesehatan 

f. Pengembangan 

karir yang 

menunjang 

pekerjaan. 

g. Program asuransi  

h. Fasilitas/sarana 

olahraga. 

i. Fasilitas 

berlangganan surat 

kabar/majalah 

10, 11 

 

 

12, 13 

 

14 

 

 

15 

16 

 

17, 18 

 

 

 

19 

20 

 

21 

Variabel 𝑿𝟐 

(Motivasi 

Kerja) 

 
 

 

1. Faktor Intern a. Keinginan untuk 

dapat hidup 

b. Keinginan untuk 

dapat memilki 

benda 

c. Keinginan untuk 

memperoleh 

penghargaan. 

d. Keinginan untuk 

memperoleh 

pengakuan. 

e. Keinginan untuk 

berkuasa. 

1 

 

2, 3 

 

 

4 

 

 

5, 6, 7 

 

 

8, 9, 10 

 

2. Faktor Ekstern a. Kondisi 

lingkungan kerja 

b. Kompensasi yang 

memadai. 

c. Supervisi yang 

baik 

d. Adanya jaminan 

pekerjaan. 

e. Status dan  

tanggung jawab 

f. Peraturan yang 

fleksibel 

11, 12 13, 

14, 15 

16 

 

17, 18, 19 

 

20, 21 

 

22 

 

23, 24 
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3. Proses Pengembangan Instrumen  

Dalam penelitian kuantitatif, kualitas dari sebuah data ditentukan oleh 

kualitas instrumen atau alat pengumpulan data. Instrumen dikatakan 

berkualitas apabila terbukti valid dan reliabel, sehingga dapat menghasilkan 

data/instrumen yang akurat dan objektif. Maka dari itu, peneliti melakukan uji 

Variabel Dimensi Indikator i Item 

Variabel Y 

(Kinerja 

Pegawai) 

 

1. Ability     

(Kemampuan) 

a. Pengetahuan 

mengenai 

pekerjaan 

b. Bertanggung 

jawab 

c. Inisiatif dalam 

bekerja 

d. Kemudahan 

penyelesaian 

pekerjaan 

e. Kesesuaian hasil 

dengan standar 

f. Target kerja sesuai 

dengan kualitas 

dan kuantitas 

1,2 

 

 

3, 4 

 

5, 6, 7 

 

8 

 

 

9 

 

10, 11 

 

 

2. Motivation 

(Motivasi) 

a. Bersemangat 

dalam bekerja 

b. Memiliki 

keinginan dalam 

mencapai prestasi. 

c. Berprestasi dalam 

setiap kegiatan. 

d. Disiplin 

e. Keinginan untuk 

ahli dalam 

melaksanakan 

pekerjaan 

f. Keinginan untuk 

berkreativitas 

dalam 

melaksanakan 

pekerjaan 

g. Melaksanakan 

pekerjaan sesuai 

prosedur kerja 

 

12, 13 

 

14 

 

 

15, 16, 17 

 

18, 19, 20 

21, 22 

 

 

23 

 

 

24 
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validitas dan reliabilitas dengan responden uji coba sebanyak 20 responden 

dari 74 responden yang ada di Pusdiklat Geologi Bandung. 

 

a. Pengujian Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui ketepatan instrumen 

penelitian terhadap konsep yang diukur. Instrumen yang valid dapat 

menentukan apa yang harus diukur. Menurut pendapat Arikunto 

(2006, hlm. 168) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan 

validitas adalah "Suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

keandalan atau kesahihan sesuatu instrumen”.  

Perhitungan yang digunakan untuk menghitung uji validitas ini 

dilakukan dengan cara menilai korelasi setiap skor item dengan 

menggunakan rumus Pearson Product Moment, yaitu : 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
n(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑛(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)
2

} . {𝑛 (∑ 𝑌2) −  (∑ 𝑌)
2

} 

 

Dimana :  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = Koefisien Korelasi  

   ∑ 𝑋  = Jumlah skor item 

    ∑ 𝑋
2
   = Jumlah X kuadrat 

     ∑ 𝑌  = Jumlah skor total (seluruh item) 

     ∑ 𝑌
2
    = Jumlah Y kuadrat 

    ∑ 𝑋 𝑌  = Jumlah perkalian X dan Y 

     𝑛   = Jumlah responden 

Selanjutnya dihitung dengan Uji – t dengan rumus :  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 −  𝑟2
 

Dimana :  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

  r = Koefisien Korelasi hasil 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

  n = Jumlah responden 

Distribusi (tabel t) untuk 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (dk 

= n-2). Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti valid sebaliknya jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak valid . (Akdon dan Sahlan Hadi, 2005, hlm.144). 



50 
 

Anisa Amalia, 2015 
PENGARUH KOMPENSASI DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI PUSAT 
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN (PUSDIKLAT) GEOLOGI BANDUNG  

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu  

Untuk keperluan uji coba angket, penulis menyebarkan angket 

sebanyak 20 angket kepada 20 orang pegawai di Pusat Pendidikan dan 

Pelatihan Geologi Bandung. Hasil uji validitas variabel Y (Kinerja 

Pegawai) dengan menggunakan Microsoft Excel 2010 adalah sebagai 

berikut :  

Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Variabel Y (Kinerja Pegawai) 

No. 

Item 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan Tindak 

Lanjut 

1 0,557 2,847 1,734 Valid Digunakan 

2 0,699 4,146 1,734 Valid Digunakan 

3 0,673 3,859 1,734 Valid Digunakan 

4 0,749 4,790 1,734 Valid Digunakan 

5 0,745 4,738 1,734 Valid Digunakan 

6 0,647 3,598 1,734 Valid Digunakan 

7 0,760 4,962 1,734 Valid Digunakan 

8 0,620 3,354 1,734 Valid Digunakan 

9 0,747 4,769 1,734 Valid Digunakan 

10 0,642 3,551 1,734 Valid Digunakan 

11 0,318 1,423 1,734 Tidak Valid Direvisi 

12 0,731 4,541 1,734 Valid Digunakan 

13 0,729 4,522 1,734 Valid Digunakan 

14 0,725 4,471 1,734 Valid Digunakan 

15 0,529 2,644 1,734 Valid Digunakan 

16 0,681 3,949 1,734 Valid Digunakan 

17 0,516 2,556 1,734 Valid Digunakan 

18 0,704 4,211 1,734 Valid Digunakan 

19 0,694 4,090 1,734 Valid Digunakan 

20 0,567 2,919 1,734 Valid Digunakan 

21 0,459 2,192 1,734 Valid Digunakan 

22 0,674 3,875 1,734 Valid Digunakan 

23 0,584 3,052 1,734 Valid Digunakan 

24 0,696 4,109 1,734 Valid Digunakan 

 

Berdasarkan hasil uji coba terhadap variabel Y, terdapat 1  

item yang tidak valid dari 24 item keseluruhan, yaitu item pernyataan 

no. 11. Item pernyataan yang tidak valid tersebut direvisi sebelum 

digunakan dalam penelitian. 
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Tabel 3.5 

Instrumen Variabel Y yang Direvisi 

No Dimensi Indikator Pernyataan yang belum direvisi 

11 Ability 

(Kemampuan) 

Target kerja 

sesuai dengan 

kualitas dan 

kuantitas.  

Bapak/Ibu menyelesaikan target kerja 

melebihi target kerja yang ditetapkan. 

Pernyataan setelah direvisi 

Bapak/Ibu menyelesaikan target kerja 

sesuai dengan target kerja yang ditetapkan. 

 

Hasil uji validitas variabel X1 (Kompensasi) dengan 

menggunakan Microsoft Excel 2010 adalah sebagai berikut :  

Tabel 3.6 

Hasil Uji Validitas Variabel  X1 (Kompensasi) 

No. 

Item 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan Tindak 

Lanjut 

1 0,486 2,358 1,734 Valid Digunakan 

2 0,376 1,722 1,734 Tidak Valid Direvisi 

3 0,522 2,596 1,734 Valid Digunakan 

4 0,731 4,546 1,734 Valid Digunakan 

5 0,825 6,199 1,734 Valid Digunakan 

6 0,814 5,936 1,734 Valid Digunakan 

7 0,565 2,905 1,734 Valid Digunakan 

8 0,737 4,632 1,734 Valid Digunakan 

9 0,700 4,164 1,734 Valid Digunakan 

10 0,394 1,820 1,734 Valid Digunakan 

11 0,273 1,202 1,734 Tidak Valid Direvisi 

12 0,721 4,414 1,734 Valid Digunakan 

13 0,686 4,000 1,734 Valid Digunakan 

14 0,741 4,680 1,734 Valid Digunakan 

15 0,441 2,083 1,734 Valid Digunakan 

16 0,540 2,719 1,734 Valid Digunakan 

17 0,666 3,792 1,734 Valid Digunakan 

18 0,678 3,918 1,734 Valid Digunakan 

19 0,778 5,260 1,734 Valid Digunakan 

20 0,701 4,166 1,734 Valid Digunakan 

21 0,709 4,268 1,734 Valid Digunakan 

 

Berdasarkan hasil uji coba terhadap angket X1, ternyata 

terdapat 2  item yang tidak valid dari 21 item keseluruhan pada 
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instrumen, yaitu item pernyataan no. 2 dan 11. Item pernyataan yang 

tidak valid tersebut direvisi sebelum digunakan dalam penelitian. 

Tabel 3.7 

Instrumen Variabel X1 yang Direvisi 

No Dimensi Indikator Pernyataan yang belum direvisi 

2 Gaji/Upah Waktu 

Penerimaan 

Gaji  

Penerimaan gaji sesuai dengan waktu dan 

jadwal yang telah ditentukan. 

Pernyataan setelah direvisi 

Waktu dan jadwal penerimaan gaji sesuai 

dengan ketentuan yang ditetapkan. 

11 Kompensasi 

Pelengkap 

Tunjangan 

suami/istri dan 

anak 

Pernyataan yang belum direvisi 

Tunjangan anak yang diberikan kepada 

pegawai sesuai dengan ketentuan. 

Pernyataan setelah direvisi 

Tunjangan anak yang diberikan kepada 

pegawai sesuai dengan kebutuhan 

pegawai. 

Hasil uji validitas variabel X2 (Motivasi Kerja) dengan 

menggunakan Microsoft Excel 2010 adalah sebagai berikut :  

Tabel 3.8 

Hasil Uji Validitas Variabel X2 (Motivasi Kerja) 

No. 

Item 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan Tindak 

Lanjut 

1 0,588 3,082 1,734 Valid Digunakan 

2 0,181 0,782 1,734 Tidak Valid Direvisi 

3 0,153 0,656 1,734 Tidak Valid Direvisi 

4 0,446 2,115 1,734 Valid Digunakan 

5 0,226 0,983 1,734 Tidak Valid Direvisi 

6 0,239 1,046 1,734 Tidak Valid Direvisi 

7 0,680 3,932 1,734 Valid Digunakan 

8 0,584 3,053 1,734 Valid Digunakan 

9 0,454 2,163 1,734 Valid Digunakan 

10 0,475 2,293 1,734 Valid Digunakan 

11 0,707 4,243 1,734 Valid Digunakan 

12 0,805 5,750 1,734 Valid Digunakan 

13 0,711 4,289 1,734 Valid Digunakan 

14 0,820 6,070 1,734 Valid Digunakan 

15 0,633 3,466 1,734 Valid Digunakan 

16 0,518 2,571 1,734 Valid Digunakan 
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No. 

Item 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan Tindak 

Lanjut 

17 0,730 4,535 1,734 Valid Digunakan 

18 0,663 3,756 1,734 Valid Digunakan 

19 0,561 2,874 1,734 Valid Digunakan 

20 0,724 4,455 1,734 Valid Digunakan 

21 0,670 3,833 1,734 Valid Digunakan 

22 0,661 3,733 1,734 Valid Digunakan 

23 0,529 2,643 1,734 Valid Digunakan 

24 0,438 2,067 1,734 Valid Digunakan 

. 

Berdasarkan hasil uji coba terhadap variabel X2, terdapat 4  

item yang tidak valid dari 24 item keseluruhan, yaitu item pernyataan 

no. 2, 3, 5, dan 6. Item pernyataan yang tidak valid tersebut direvisi 

sebelum digunakan dalam penelitian.  

Tabel 3.9 

Instrumen Variabel X2 yang Direvisi 

No Dimensi Indikator Pernyataan yang belum direvisi 

2 Faktor Intern Keinginan 

untuk dapat 

memiliki 

benda 

Bapak/Ibu melaksanakan pekerjaan dengan 

rajin karena ingin membeli sesuatu yang 

diinginkan. 

Pernyataan setelah direvisi 

Bapak/Ibu melaksanakan pekerjaan dengan 

rajjin untuk memenuhi kebutuhan membeli 

sesuatu yang diinginkan. 

3 Faktor Intern Keinginan 

untuk dapat 

memiliki 

benda 

Pernyataan yang belum direvisi 

Bapak/Ibu melaksanakan pekerjaan karena 

ingin memeliki sesuatu benda atau barang 

yang diinginkan. 

Pernyataan setelah direvisi 

Bapak/Ibu melaksanakan pekerjaan untuk 

memenuhi kebutuhan memiliki suatu 

benda atau barang yang diinginkan. 

5 Faktor Intern Keinginan 

untuk 

memperoleh 

pengakuan 

Pernyataan yang belum direvisi 

Bapak/Ibu melakukan pekerjaan dengan 

baik karena ingin diakui oleh pimpinan 

Pernyataan setelah direvisi 

Bapak/Ibu melakukan pekerjaan dengan 

baik karena mendapatkan pengakuan dari 

pimpinan. 
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No Dimensi Indikator Pernyataan yang belum direvisi 

6 Faktor Intern Keinginan 

untuk 

memperoleh 

pengakuan 

Bapak/Ibu melakukan pekerjaan dengan 

baik karena ingin diakui oleh rekan kerja. 

Pernyataan setelah direvisi 

Bapak/Ibu melakukan pekerjaan dengan 

baik karena mendapatkan pengakuan dari  

rekan kerja. 

 

b. Uji Reliabilitas Instrumen  

Reliabilitas dilakukan untuk menguji reliabilitas dari hasil semua 

item yang sedang diteliti, yaitu item variabel Y (Kinerja Pegawai), 

variabel X1 (Kompensasi), dan variabel X2 (Motivasi Kerja) dan. Dalam 

penelitian ini uji reliabilitas menggunakan metode alpha.  

 

1) Reliabilitas Variabel Y 

Langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut : 

1. Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus 

𝑆𝑖 =  
∑ 𝑋𝑖

2
−  

(∑ 𝑋𝑖)
2

𝑛
𝑛

 

Dimana : Si  = Varians skor tiap-tiap item 

    ∑ 𝑋𝑖
2
  = Jumlah kuadrat item Xi 

    (∑ 𝑋𝑖)
2
 = Jumlah item Xi dikuadratkan 

    n   = Jumlah responden 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus di 

atas maka diperoleh data sebagai berikut :  

Tabel 3.10 

Varian skor item pernyataan variabel Y 

(Kinerja Pegawai) 

Tabel Si  Tabel Si 

No. Item Si  No. Item Si 

1 0,547  13 0,628 

2 0,628  14 0,840 

3 0,900  15 0,640 
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Tabel Si  Tabel Si 

No. Item Si  No. Item Si 

4 0,700  16 0,510 

5 0,547  17 0,860 

6 0,747  18 0,747 

7 0,510  19 0,690 

8 0,547  20 1,028 

9 0,547  21 0,750 

10 0,547  22 0,610 

11 0,348  23 0,588 

12 0,490  24 0,800 

 

2. Menjumlahkan varians semua item dengan rumus : 

∑ 𝑆𝑖 = 𝑆1 + 𝑆2 + 𝑆3 + 𝑆4 + ⋯ + 𝑆𝑛 

Dimana ∑ 𝑆𝑖 = Jumlah varians semua item  

    𝑆1 𝑆2 𝑆3 … 𝑆𝑛 = varians item ke-1,2,3,...n 

Berdasarkan rumus tersebut, jumlah varians semua item 

adalah 13,8 

3. Menghitung varians total dengan rumus : 

𝑆𝑡 =  
∑ 𝑋𝑡

2
−  

(∑ 𝑋𝑡)
2

𝑛
𝑛

 

Dimana :  Si   = Varian skor tiap-tiap item 

     ∑ 𝑋𝑡
2
  = Jumlah kuadrat X total 

     (∑ 𝑋𝑡)
2
 = Jumlah X total dikuadratkan 

    n   = Jumlah responden 

Berdasarkan rumus di atas, maka St ≈ 155,11 

4. Memasukkan nilai alpha dengan rumus : 

𝑟11 =  (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −  

∑ 𝑆𝑖

𝑆𝑡
) 

Dimana :  R11  = Nilai Reliabilitas  

   ∑ 𝑆𝑖 = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
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   𝑆𝑡 = Varians total 

   k = Jumlah item 

Berdasarkan rumus diatas, maka : 

r11 ≈ 0,954 

Setelah diketahui nilai reliabilitasnya, langkah selanjutnya 

adalah menentukan r tabel dengan dk = 20 – 1 = 19 dan 

signifikansi 5% maka diperoleh r tabel = 0.456 . Dengan 

demikian nilai r11 lebih besar dari r tabel 0.954 > 0.456, 

sehingga item pernyataan variabel Y dinyatakan reliabel. 

 

2) Reliabilitas Variabel X1 

Langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut : 

1. Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus 

𝑆𝑖 =  
∑ 𝑋𝑖

2
−  

(∑ 𝑋𝑖)
2

𝑛
𝑛

 

Dimana : Si  = Varians skor tiap-tiap item 

    ∑ 𝑋𝑖
2
  = Jumlah kuadrat item Xi 

    (∑ 𝑋𝑖)
2
 = Jumlah item Xi dikuadratkan 

    n   = Jumlah responden 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus di 

atas maka diperoleh data sebagai berikut :  

 

Tabel 3.11 

Varian skor item pernyataan variabel X1 

(Kompensasi) 

Tabel Si  Tabel Si 

No. Item Si  No. Item Si 

1 0,747  14 0,628 

2 0,710  15 0,900 

3 0,628  16 0,940 

4 0,740  17 0,940 
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Tabel Si  Tabel Si 

No. Item Si  No. Item Si 

5 1,010  18 0,728 

6 0,940  19 0,928 

7 1,048  20 0,790 

8 0,988  21 1,048 

9 0,660 

10 0,960 

11 0,790    

12 0,988    

13 1,110    

 

2. Menjumlahkan varians semua item dengan rumus : 

∑ 𝑆𝑖 = 𝑆1 + 𝑆2 + 𝑆3 + 𝑆4 + ⋯ + 𝑆𝑛 

Dimana ∑ 𝑆𝑖 = Jumlah varians semua item  

    𝑆1 𝑆2 𝑆3 … 𝑆𝑛 = varians item ke-1,2,3,...n 

Berdasarkan rumus tersebut, jumlah varians semua 

item adalah 18,2 

3. Menghitung varians total dengan rumus : 

𝑆𝑡 =  
∑ 𝑋𝑡

2
−  

(∑ 𝑋𝑡)
2

𝑛
𝑛

 

Dimana :  Si   = Varian skor tiap-tiap item 

     ∑ 𝑋𝑡
2
  = Jumlah kuadrat X total 

     (∑ 𝑋𝑡)
2
 = Jumlah X total dikuadratkan 

     n   = Jumlah responden 

Berdasarkan rumus di atas, maka St ≈ 148,74 

4. Memasukkan nilai alpha dengan rumus : 

𝑟11 =  (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −  

∑ 𝑆𝑖

𝑆𝑡
) 

Dimana :  R11  = Nilai Reliabilitas  

   ∑ 𝑆𝑖 = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
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   𝑆𝑡 = Varians total 

   k = Jumlah item 

Berdasarkan rumus diatas, maka : 

r11 ≈ 0,927 

Setelah diketahui nilai reliabilitasnya, langkah selanjutnya 

adalah menentukan r tabel dengan dk = 20 – 1 = 19 dan 

signifikansi 5% maka diperoleh r tabel = 0.456 . Dengan 

demikian nilai r11 lebih besar dari r tabel 0.927 > 0.456, 

sehingga item pernyataan variabel X1 dinyatakan reliabel. 

 

3) Reliabilitas Variabel X2 

Langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut : 

1. Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus 

𝑆𝑖 =  
∑ 𝑋𝑖

2
−  

(∑ 𝑋𝑖)
2

𝑛
𝑛

 

Dimana : Si  = Varians skor tiap-tiap item 

    ∑ 𝑋𝑖
2
  = Jumlah kuadrat item Xi 

    (∑ 𝑋𝑖)
2
 = Jumlah item Xi dikuadratkan 

    n   = Jumlah responden 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan rumus di 

atas maka diperoleh data sebagai berikut :  

Tabel 3.12 

Varian skor item pernyataan variabel X2 

(Motivasi Kerja) 

Tabel Si  Tabel Si 

No. Item Si  No. Item Si 

1 0,928  13 0,828 

2 0,588  14 0,710 

3 0,647  15 0,588 

4 1,250  16 0,660 

5 1,148  17 0,690 
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Tabel Si  Tabel Si 

No. Item Si  No. Item Si 

6 1,090  18 0,547 

7 0,747  19 0,628 

8 0,947  20 0,860 

9 1,210  21 0,747 

10 1,140  22 0,747 

11 0,800  23 0,610 

12 0,860  24 0,828 

 

2. Menjumlahkan varians semua item dengan rumus : 

∑ 𝑆𝑖 = 𝑆1 + 𝑆2 + 𝑆3 + 𝑆4 + ⋯ + 𝑆𝑛 

Dimana ∑ 𝑆𝑖 = Jumlah varians semua item  

    𝑆1 𝑆2 𝑆3 … 𝑆𝑛 = varians item ke-1,2,3,...n 

Berdasarkan rumus tersebut, jumlah varians semua item 

adalah 19,8 

3. Menghitung varians total dengan rumus : 

𝑆𝑡 =  
∑ 𝑋𝑡

2
−  

(∑ 𝑋𝑡)
2

𝑛
𝑛

 

Dimana :  Si   = Varian skor tiap - tiap item 

     ∑ 𝑋𝑡
2
  = Jumlah kuadrat X total 

     (∑ 𝑋𝑡)
2
 = Jumlah X total dikuadratkan 

     n   = Jumlah responden 

Berdasarkan rumus di atas, maka St ≈ 138,74 

4. Memasukkan nilai alpha dengan rumus : 

𝑟11 =  (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −  

∑ 𝑆𝑖

𝑆𝑡
) 

Dimana :  R11  = Nilai Reliabilitas  

   ∑ 𝑆𝑖 = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

   𝑆𝑡 = Varians total 

   k = Jumlah item 
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Berdasarkan rumus diatas, maka : 

r11 ≈ 0,900 

Setelah diketahui nilai reliabilitasnya, langkah selanjutnya 

adalah menentukan r tabel dengan dk = 20 – 1 = 19 dan 

signifikansi 5% maka diperoleh r tabel = 0.456 . Dengan 

demikian nilai r11 lebih besar dari r tabel 0.900 > 0.456, 

sehingga item pernyataan variabel X2 dinyatakan reliabel. 

 

c. Pelaksanaan Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

tahap, tahapannya adalah sebagai berikut : 

1) Tahap Persiapan 

Pada tahapan ini, peneliti mempersiapkan syarat yang 

diperlukan sebelum melakukan penelitian. Syarat tersebut antara 

lain : 

 Melakukan studi pendahuluan ke lembaga yang menjadi tujuan 

penelitian. 

 Menyelesaikan urusan administrasi dari Departemen berupa 

surat izin untuk melakukan penelitian yang diajukan oleh 

peneliti. 

2) Tahap Pelaksanaan 

Pada tahapan ini, peneliti melakukan penyebaran angket 

ke pegawai yang ada di Pusdiklat Geologi Bandung. 

 

G. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang diambil oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Persiapan , kegiatan yang dilakukan selama persiapan penelitian 

adalah: 

a. Pengecekan kelengkapan data, pernyataan yang diajukan dan 

jumlah pernyataan data angket yang berisi 21 item pernyataan pada 

variabel X1 , 24 item pernyataan pada variabel X2 dan 24 item 

pernyataan pada variabel Y serta alternatif jawaban. 
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b. Menyebar angket kepada 74 responden, dalam penelitian ini adalah 

peagwai Pusdiklat Geologi Bandung. 

c. Mengecek jumlah angket yang kembali dari 74 responden. 

d. Melakukan pengecekan kelengkapan jawaban dari setiap angket 

yang kembali dan bisa diolah.  

2. Pengisian, kegiatan yang dilakukan adalah : 

a. Memasukkan data skor yang ada pada setiap angket 

b. Menjumlahkan yang ada pada tiap variabel. 

3. Penerapan data dilakukan sesuai dengan pendekatan penelitian  dengan 

prosedur yang ditempuh dalam mengawali data ini adalah sebagai 

berikut :  

a. Memeriksa jumlah angket yang dikembalikan serta memeriksa 

jawaban dan kebenaran dari pengisian tiap item pernyataan.  

b. Memberi nomor urut pada setiap angket untuk menghindari 

kekeliruan ketika melakukan input data.  

c. Memberi skor pada lembar jawaban angket. 

d. Pengontrolan data dengan pengujian statistik. 

e. Menguji hipotesis berdasarkan pengolahan data. 

4. Data mentah yang diperoleh dari penyebaran angket variabel X1 , yaitu 

Kompensasi, variabel X2 yaitu tentang Motivasi Kerja dan variabel Y 

tentang Kinerja Pegawai. 

 

H. Analisis Data 

Analisis data adalah langkah penting yang harus dilakukan oleh peneliti 

dalam proses penelitian. Analisis data dilakukan supaya data yang diperoleh 

memiliki arti dan dapat ditarik kesimpulannya sebagai jawaban dari 

permasalahan yang diteliti. Sugiyono (2014, hlm.207) mengemukakan 

penjelasan mengenai analisis data, yaitu : 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan 

dalam analisis data adalah: mengelompokan data berdasarkan variabel 

dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan  
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Langkah-langkah analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Seleksi Data 

Seleksi data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah angket 

disebar dan kembali kepada peneliti. Data yang terkumpul diseleksi untuk 

mengetahui apakah data tersebut memenuhi persyaratan untuk diolah lebih 

lanjut. Adapun syarat data yang terkumpul dapat diolah lebih lanjut , yaitu:  

a) Jumlah angket yang kembali, sama dengan jumlah angket yang 

disebar. 

b) Tidak ada kekurangan pada masing-masing angket. 

c) Angket yang disebar dijawab sesuai dengan petunjuk yang diberikan 

dan tertera pada angket. 

Dalam pengolahan data, seleksi data merupakan tahap pertama yang 

dilakukan dalam penelitian. Tujuan dari menyeleksi data ini dilakukan 

agar peneliti bisa mengetahui angket yang telah disebar dan pengisiannya 

sesuai dengan petunjuk yang telah ditentukan oleh peneliti. Proses 

penyeleksian meliputi pemeriksaan kelengkapan jumlah angket yang 

disebar, kebenaran dalam mengisi jawaban, dan angket yang terkumpul 

kembali. 

Dari hasil pemeriksaan terdapat 74 angket yang terkumpul dari 74 

angket yang disebar. Adapun rekapitulasi jumlah angket yang disebar, 

terkumpul dan dapat diolah dinyatakan dalam tabel berikut ini : 

 

Tabel 3.13 

Rekapitulasi Jumlah Angket 

Sumber Data Instrumen Jumlah 

Tersebar Terkumpul Dapat Diolah 

Pegawai 

Pusdiklat Geologi 

Variabel  Y 74 74 74 

Variabel X1 74 74 74 

Variabel X2 74 74 74 
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2. Menghitung Kecenderungan Variabel Y , Variabel X1 ,  

dan Variabel X2 

Mengukur kecenderungan umum skor responden (𝑥̅) dari setiap 

variabel dengan menggunakan rumus Weight Means Score (WMS) yaitu: 

𝑥̅ =  
∑ 𝑥

𝑛
 

Ket  : 𝑥̅ :  Nilai rata-rata yang dicari 

x : Jumlah skor gabungan (frekuensi jawaban dikali 

bobot nilai untuk setiap alternatif jawaban)  

    n : Jumlah responden  

 

3. Menentukan kriteria pengelompokkan WMS  

Mencocokkan hasil perhitungan setiap variabel dengan kriteria 

masing-masing untuk menentukan kecenderungan setiap variabel. Adapun 

tabel kriteria perhitungan WMS yang telah ditetapkan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 3.14 

Konsultasi Hasil Perhitungan WMS  

Rentang 

Nilai 
Kriteria 

Penafsiran 

Variabel Y Variabel X1 Variabel X2 

3,01 – 4,00 Sangat Tinggi Selalu Selalu Selalu 

2,01 – 3,00 Tinggi Sering Sering Sering 

1,01 – 2,00 Cukup Tinggi Kadang-Kadang  Kadang-Kadang  Kadang-Kadang  

0,01 – 1,00 Rendah Tidak Pernah Tidak Pernah Tidak Pernah 

 

4. Mengubah Skor Mentah menjadi Skor Baku 

Mengubah Skor mentah menjadi skor baku dilakukan untuk 

mengubah data ordinal menjadi data interval dengan engan rumus : 

𝑇𝑖 = 50 + 10 (
𝑥𝑖 −  𝑥̅

𝑠
) 

Ket : Ti = Skor Baku 

    Xi = Skor Mentah 
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    S = Standar Deviasi 

    𝑥̅ = Rata-rata (mean) 

Untuk menggunakan rumus tersebut, langkah-langkah yang 

ditempuh adalah sebagai berikut :  

a. Menentukan rentang R, yaitu skor tertinggi dikurangi skor terendah 

(STT-STR) 

b. Menentukan banyak kelas (BK) interval dengan rumus: 

BK = 1 + 3,3 log n 

c. Menentukan panjang kelas interval, dengan rumus yaitu rentang 

dibagi banyak kelas. 

𝑖 =  
𝑅

𝐵𝐾
 

d. Membuat tabel distribusi frekuensi 

e. Mencari nilai rata-rata (mean) dengan rumus : 

𝑋̅ =  
∑ 𝑓𝑖𝑋𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

f. Mencari simpangan baku (standar deviasi) dengan rumus : 

𝑆2 = √ 
𝑛 ∑ 𝑓𝑖 𝑋𝑖

2 − (∑ 𝑓𝑖𝑋)
2

𝑛 (𝑛 − 1)
 

 

5. Uji Normalitas Distribusi Data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal tidaknya data 

yang ada yang hasil dari uji normalitas ini akan berpengaruh pada teknik 

statistik yang digunakan oleh peneliti. Uji normalitas dilakukan sebelum 

pengajuan hipotesis yang menentukan data berdistribusi normal 

menggunakan teknik parametrik sedangkan yang tidak berdistribusi normal 

mengggunakan teknik non-parametrik.  

Dari pemaparan di atas, maka untuk mengetahui dan menentukan 

pengolahan data pada uji normalitas data menggunakan rumus chi kuadrat 

(Sugiyono, 2014, hlm. 172) :  

𝑥ℎ2 =
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 



65 
 

Anisa Amalia, 2015 
PENGARUH KOMPENSASI DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI PUSAT 
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN (PUSDIKLAT) GEOLOGI BANDUNG  

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu  

Keterangan : 

𝑥ℎ2= Chi Kuadrat yang dicari 

𝑓𝑜 = Frekuensi yang diobservasi 

𝑓ℎ = Frekuensi yang diharapkan 

Langkah-langkah yang harus ditempuh pada perhitungan normalitas 

data dengan chi kuadrat adalah sebagai berikut : 

a. Membuat tabel distribusi frekuensi untuk mencari harga-harga yang 

digunakan seperti mean, simpangan baku, dan chi kuadrat. 

b. Mencari kelas interval, yaitu batas bawah skor kiri interval (interval 

pertama dikurangi 0,5 dan batas atas skor kanan interval ditambah 

0,5). 

c. Mencari Z – score untuk batas kelas interval dengan rumus (Akdon 

dan Hadi, 2005, hlm. 169): 

𝑍 =
𝑥𝑖 − 𝑥

𝑆𝐷
 

 

Keterangan : 

𝑍 = Skor batas kelas distribusi 

𝑥𝑖 = Simpangan baku untuk distribusi 

𝑆𝐷 = Rata-rata untuk distribusi 

d. Mencari luas O – Z dan tabel kurva normal dari O – Z dengan 

menggunakan angka-angka pada batas kelas, sehingga diperoleh luas 

O – Z. 

e. Mencari luas interval dengan cara mencari selisih O – Z dengan 

interval yang berdekatan untuk tanda Z sejenis dan menambahkan 

luas O – Z yang berlainan secara terus-menerus, kecuali untuk angka 

yang paling tengah (tanda positif dan negatif) ditambahkan dengan 

angka baris berikutnya. 

f. Mencari fe (frekuensi yang diharapkan) diperoleh dengan cara 

mengalihkan tiap kelas interval dengan n (jumlah responden). 

g. Mencari fo (frekuensi hasil pengamatan) diperoleh dengan cara 

mengalikan tiap kelas interval pada tabel distribusi frekuensi. 
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h. Mencari chi kuadrat dengan cara menjumlahkan hasil perhitungan 

dengan rumus: 

𝑥ℎ2 =  
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

 

i. Membandingkan nilai 𝑥2 hitung dengan 𝑥2 tabel kriteria pengujian 

sebagai berikut: 

1) Jika 𝑥ℎ2 hitung >𝑥ℎ2 tabel, artinya distribusi data tidak normal. 

2) Jika 𝑥ℎ2 hitung <𝑥ℎ2 tabel, artinya distribusi data normal.  

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan perhitungan SPSS 

Versi 22.0 for windows. Langkah-langkah yang digunakan pada perhitungan 

ini adalah sebagai berikut :  

a. Dari menu utama pilih, Analyze > Non-parametrik Test > Legacy 

Dialogs > Chi-Square 

b. Masukan variabel X maupun variabel Y ke dalam kotak Test 

Variable List. 

c. Klik option. Berikan tanda centang pada opsi Descriptive dan 

Quartiles di statistik. 

d. Klik continue, kemudian OK. 

Setelah memperoleh Chi Kuadrat hitung, lalu bandingkan dengan 

Chi Kuadrat tabel. Chi Kuadrat tabel ditentukan dengan taraf kesalahan 5% 

dengan dk (derajat kebebasan) yang dihitung dengan SPSS Versi 22.0 for 

windows. 

 

6. Menguji Hipotesis Penelitian  

Setelah pengolahan data kemudian dilanjutkan dengan menguji 

hipotesis guna menganalisis data yang sesuai dengan permasalahan 

penelitian. Adapun yang akan dianalisis berdasarkan hubungan antar 

variabel yang  dilakukan dengan cara : 

 

a. Analisis Koefisien Korelasi  

Analisis korelasi merupakan teknik yang digunakan untuk 

mencari derajat hubungan antara variabel X dan Y. Koefisien korelasi 
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menunjukkan kuat lemahnya hubungan antara variabel serta 

memperlihatkan arah korelasi antara variabel yang diteliti, apakah 

positif atau negatif. Adapun langkah-langkah yang ditempuh 

menggunakan rumus-rumus sebagai berikut : 

1) Menghitung korelasi Pearson Product Moment dengan 

menggunakan rumus sebagai beikut : 

𝑟 𝑥𝑦 =
n(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑛 (∑ 𝑋2) −  (∑ 𝑋)
2

}. {{𝑛 (∑ 𝑌2) −  (∑ 𝑌)
2

} 

 

Dimana  :  𝑟𝑥𝑦  = Koefisien Korelasi  

    ∑ 𝑋  = Jumlah skor item 

     ∑ 𝑋
2
   = Jumlah X kuadrat 

      ∑ 𝑌  = Jumlah skor total (seluruh item) 

      ∑ 𝑌
2
    = Jumlah Y kuadrat 

     ∑ 𝑋 𝑌  = Jumlah perkalian X dan Y 

      𝑛   = Jumlah responden 

 

2) Menafsirkan makna koefisien korelasi dengan klasifikasi yang 

diperoleh dengan tabel interpretasi Nilai r yang dikemukakan 

oleh Sugiyono (2014, hlm.184) sebagai berikut : 

Tabel 3.15 

Kriteria Harga Koefisien Korelasi Nilai r 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat  

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Langkah-langkah dalam analisis korelasi menggunakan 

SPSS 22.0 for Windows, sebagai berikut : 

a. Buka SPSS 22.0 for Windows dan pilih Type in Data  
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b. Masukkan data baku X dan Y pada kolom di Data View 

c. Klik Variabel View dan ubah nama pada kolom Name 

menjadi Variabel X dan baris kedua dengan Variabel Y, 

pada kolom Decimals ubah menjadi 0, kolom Label diisi 

dengan nama masing-masing variabel dan pada kolom 

Measure pilih Nominal, abaikan kolom lainnya. 

d. Dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze, lalu pilih 

Correlate kemudian pilih sub menu Bivariate. 

e. Maka akan muncul layar Bivariate Correlations. Masukkan 

variabel X dan Y dalam kotak Variables. 

f. Pilih Correlation Coefficient Pearson dan Test Of 

Significance dengan One-tailed. 

g. Klik menu options lalu klik Means and Standard 

Deviations. 

h. Klik OK. Maka akan menghasilkan output berupa tabel 

correlations. 

b. Uji Signifikan Koefisien Korelasi 

Uji signifikan dilakukan untuk mengetahui apakah nilai korelasi 

yang dihasilkan berlaku dan dapat diterapkan pada keseluruhan sampel. 

Sugiyono (2014, hlm.257) mengemukakan rumus uji signifikan korelasi 

adalah sebagai berikut : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 −  𝑟2
 

Dimana : 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

   r = Koefisien hasil korelasi 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

   n = Jumlah responden 

Distribusi (tabel t) untuk 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebasan (dk 

= n-2). Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka ditolak dan Ha diterima, dapat 

dikatakan bahwa koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

adalah signifikan. Tetapi jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho diterima Ha 

ditolak, maka koefisien antara variabel X dan variabel Y tidak 
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signifikan. Dalam perhitungan dengan menggunakan SPSS versi 22.0 

for windows, hasil uji t berada pada tabel Coefficient. 

 

c. Uji Korelasi Determinasi 

Uji Koefisien Determinasi dipergunakan dengan maksud untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variabel X (Pengaruh Kompensasi dan 

Motivasi Kerja) terhadap variabel Y (Kinerja Pegawai) dapat ditentukan 

dengan rumus koefisiensi determinan yang dikemukakan oleh Akdon 

(2008, hlm.188) adalah sebagai berikut : 

𝐾𝐷 =  𝑟2 𝑥 100% 

Keterangan : 

KD  = Koefisien determinasi yang dicari 

𝑟2 = Koefisien korelasi 

 

d. Analisis Regresi  

Analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi seberapa 

jauh nilai dependen (variabel Y) dipengaruhi oleh nilai independen 

(variabel X). Rumus yang akan digunakan menurut Sugiyono (2014, 

hlm. 262) adalah sebagai berikut :  

𝑌 ̂ = a + bX 

Keterangan : 

𝑌 ̂  = Harga-harga variabel Y yang diramalkan 

a = Harga garis regresi yaitu apabila x = d 

b  = Koefisien regresi  

X  = Harga-harga pada variabel X  

Langkah – langkah dalam menentukan analisis regresi dengan 

menggunkan SPSS 22.0 for windows adalah sebagai berikut :  

a. Buka SPSS 22.0 for Windows dan pilih Type in Data  

b. Masukkan data baku X dan Y pada kolom di Data View 

c. Klik Variabel View dan ubah nama pada kolom Name menjadi 

Variable X dan baris kedua dengan Variabel Y, pada kolom 

Decimals ubah menjadi 0, kolom Label diisi dengan nama 
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masing-masing variabel dan pada kolom Measure pilih 

Nominal, abaikan kolom lainnya. 

d. Dari menu utama SPSS, pilih menu Analyze, lalu pilih 

Regression kemudian pilih sub menu Linear. 

e. Maka akan muncul layar Linear Regression. Masukkan 

variabel X dalam kotak Independent dan variabel Y dalam 

kotak Dependent. 

f. Klik menu Statistic lalu centang estimates, model fit, R square, 

descriptive, klik continue. 

g. Klik menu Plots lalu centang Histogram dan Normal 

Probability plot, klik continue. 

h. Klik menu options, pastikan bahwa taksiran probability sebesar 

0,05 lalu klik continue. 

i. Klik OK. Maka akan menghasilkan output berupa tabel 

Coefficient untuk analisis regresi. 

 

 

 


